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Latar belakang penelitian ini adalah bahwa kepala sekolah mempunyai tugas 
dan tanggung jawab untuk meningkatkan mutu sekolah dengan menjalankan 
perannya dalam mengoptimalkan profesionalisme guru di sekolah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peranan, upaya kepala sekolah, 
hambatan serta solusi dalam mengoptimalkan profesionalisme guru di MI 
Ngaliyan.Jenis penelitian ini berupa penelitian lapangan(Field research) dengan 
analisis deskriptif kualitatif, dan metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini adalah kepala 
madrasah dan guru di MI Ngaliyan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini yakni reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) pelaksanaan peranan kepala sekolah di MI 
Ngaliyan sudah terlaksana diantaranya peranan sebagai edukator (pendidik), 
manajer, administrator, supervisor, leader, inovator, dan motivator. Namun dalam 
pelaksanaan peranan kepala sekolah tersebut terhalang sarana dan prasarana yang 
terbatas sehingga kurang optimal; (2) upaya kepala sekolah dalam mengoptimalkan 
profesionalsime guru di MI Ngaliyan dengan melakukan supervisi, breefing, 
mengutamakan peranan administator, mengirimkan guru untuk mengikuti diklat, 
workshop maupun pelatihan; (3) hambatan yang dihadapi kepala sekolah di MI 
Ngaliyan diantaranya: menyamakan persepsi guru yang masing masing memiliki 
karakter yang berbeda, terbatasnya sarana dan prasarana, terbatasnya ruangan; (4) 
solusi yang dilakukan kepala sekolah untuk mengatasi hambatan tersebut yakni 
dengan mengadakan rapat rutin, penggunaan sarana dan prasarana secara 









The background of this research is the principal has the duty and 
responsibility to improve the quality of schools perform its role in optimizing the 
profesionalism of teacher in schools. The purpose of this study is to describe the 
role of the principal,  to describe efforts of principal, to know the obstacles, and to 
know the solutions done by the principals in optimizing professionalism of teachers 
in MI Ngaliyan. The research type is field research with descriptive and 
qualitative analysis, and the data is collected by observation, interview, and 
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documentation. The subjects in this study are the principal and teachers of MI 
Ngaliyan. Data analysis techniques used in this study are the data reduction, data display,  
and verivication.The results of this study indicate that:(1) the principal's role in MI 
Ngaliyan that is implemented are the role of educator, manager, administrator, 
supervisor, leader, innovator, and motivator. However, the implementation was 
limited by the facilities and infrastructures so that the performance is less optimal; 
(2) the efforts of the principal in optimizing the profesionalism of teachers in MI 
Ngaliyan are:  supervising, breefing, optimizing the role of administrator, sending 
some teachers to attend the workshops and training; (3) the obstacles faced by the 
principal in optimizing the professionalism of teachers in MI Ngaliyan include: the 
different character of teachers, limited facilities and infrastructure,  and the limited 
space; (4) the principal solution to overcome this obstacle is to: conduct regular 
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1. Pendahuluan  
Sekolah berperan sebagai lembaga yang memproses lulusan untuk 
bidang-bidang pekerjaan dalam kehidupan masyarakat secara luas. Pendidikan 
sangat penting untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.Kepala 
sekolah memegang peranan yang sangat penting dalam mempengaruhi dan 
mengarahkan semua personal sekolah yang ada. Peranan kepala sekolah sebagai 
pemimpin mencerminkan tanggung jawab kepala sekolah untuk menggerakkan 
seluruh sumberdaya yang ada disekolah, sehingga lahir etos kerja dan 
produktivitas yang tinggi dalam mencapai tujuan.Mulyasa (2006:187) 
mengemukakan “kepala sekolah profesional tidak saja dituntut melaksanakan 
berbagai tugasnya di sekolah, tetapi ia juga harus mampu menjalin 
hubungan/kerja sama dengan masyarakat dalam rangka membina pribadi peserta 
didik secara optimal”. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh peneliti di MI Ngaliyan, 
kepala sekolah kurang mendorong visi misinya dalam meningkatkan kinerja 
guru. Sehingga di MI Ngaliyan untuk siswa kelas atas hanya terdapat sedikit 
siswa kurang lebihnya untuk kelas 4, 5 dan 6 tidak mencapai 40 siswa, semula 
memang sekolah ini hampir mengalami penurunan sehingga tidak banyak orang 
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tua berminat menyekolahkan putra-putrinya di MI Ngaliyan ini. Selain kepala 
sekolah guru di MI Ngaliyan kurang profesional dalam melaksanakan 
pembelajarannya dikelas. Adapun kelemahan guru di MI Ngaliyan dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran diantaranya (1) guru di MI Ngaliyan 
menetapkan tujuan pembelajaran hanya berdasarkan silabus tanpa 
memperhatikan kebutuhan dan kondisi siswa, (2) metode yang digunakan guru 
di MI Ngaliyan dalam mengajar masih menekankan pada metode ceramah dan 
strategi yang kurang bervariasi sehingga kurang optimal dalam proses 
pembelajaran, (3) dalam penggunaan media pembelajaran sangat terbatas, 
dikarenakan minimnya sarana prasarana yang ada menghambat guru dalam 
penyampaian materi kepada siswa. Misalnya LCD dan Proyektor hanya ada 1 
sehingga sebelum pembelajaran jika ada guru yang ingin menggunakan LCD 
meminta izin pengurus sebelum pembelajaran sehingga tidak bertepatan dengan 
guru yang lainnya. 
Fred C &  Melody R (2013 : 5) berpendapat bahwa “In an era of reform 
and restructuring of schools and with increased legal considerations and 
government regulations, the principal’s duties and tasks have increased to an 
overload level. Principals are compelled to share responsibilities with and 
empower others in order to manage schools on a day-to-day basis. If they give 
away power selectively to individuals and groups, they can retain and enhance 
their span of control and subsequent influence”. Kepala sekolah berperan 
penting dalam meningkatkan mutu sekolah yang dapat di imbangi dengan tenaga 
pendidik yang profesional. Dalam era reformasi dan restrukturisasi tugas kepala 
sekolah telah meningkat ke tingkat yang lebih tinggi. Kepala sekolah yang 
terdorong untuk berbagi tanggung jawab dan memberdayakan tenaga pendidik 
untuk mengelola sekolah dengan baik. Jika mereka dapat dengan selektif 
memberikan yang terbaik untuk individu dan kelompok, mereka dapat 
mempertahankan dan meningkatkan kendali mereka dan pengaruh berikutnya. 
Euis dan Donni (2013:116-117) menyebutkan bahwa untuk mendorong 
visinya dalam mningkatkan kualitas tenaga kependidikan kepala sekolah harus 
mempunyai peran sebagai berikut: (1) Kepala sekolah sebagai edukator 
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(pendidik), meliputi pembinaan mental, pembinaan moral, pembinaan fisik bagi 
tenaga kependidikan dan pembinaan artistik. (2) Kepala sekolah sebagai 
manajer, yang pada hakekatnya merupakan suatu proses merencanakan, 
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mengendalikan usaha para 
anggota organisasi serta mendayagunakan seluruh sumber-sumber daya 
organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang telah di tetapkan. (3) Kepala 
sekolah sebagai administrator dalam hal ini ia memiliki hubungan yang sangat 
erat dengan berbagai administrasi yang bersifat pencatatan penyusunan dan 
pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus 
memiliki kemampuan untuk mengelola kurikulum, mengelola administrasi 
peserta didik, mengelola administrasi sarana prasarana, mengelola administrasi 
keuangan dan mengelola administrasi kearsipan. (4) Kepala sekolah sebagai 
supervisor, harus mampu melakukan berbagai pengawasan dan pengendalian 
untuk meningkatkan kinerja tenaga kependidikan. Kepala sekolah sebagai 
supervisor harus diwujudkan dengan kemampuan menyusun, dan melaksanakan 
program supervisi pendidikan, serta manfaatkan hasilnya. (5) Kepala sekolah 
sebagai leader, harus mampu memberikan petunjuk dan pengawasan 
meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka komunikasi dua arah 
dan mendelegasi tugas. (6) Kepala sekolah sebagai Inovator, harus memiliki 
strategi yang tepat untuk menjalin hubungan yang humoris dengan lingkungan 
mencari gagasan baru, mengintegrasikan setiap kegiatan. (7) Kepala sekolah 
sebagai motivator, harus memiliki strategi yang tepat untuk memotivasi para 
tenaga pendidikan dalam melakukan berbagai tugas dan fungsinya. 
Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan disekolah itu tidak lepas 
dari peran kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah tersebut. Kepala sekolah 
dituntut mampu berperan sebagai seorang pemimpin yang profesional. Ciri khas 
kepala sekolah yang profesional menurut Sudarwan dan Suparno (2009:14)  
ialah “menguasai secara baik pekerjaannya melebihi rata-rata personalia lain di 
sekolah, dan memiliki komitmen moral yang tinggi atas pekerjaannya susai 
dengan kode etik profesinya”. 
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Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 
Tentang Guru dan Dosen dalam pasal 1 dinyatakan “Guru adalah pendidik 
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan 
anak usia dini jalur pendidikan formal pendidikan dasar, dan pendidikan 
menengah”. 
Guru sebagai pendidik profesional mempunyai citra yang baik di 
masyarakat apabila dapat menunjukkan kepada masyarakat bahwa ia layak 
menjadi panutan atau teladan masyarakat sekelilingnya. Sehingga guru menjadi 
perhatian masyarakat luas terutama dalam hal perilaku, hal ini berhubungan 
dengan bagaimana pola tingkah laku guru dalam memahami, menghayati, serta 
mengamalkan sikap kemampuan dan profesionalnya. Guru yang profesional 
akan tercermin dalam pelaksanaan pengabdian tugas-tugas yang ditandai dengan 
keahlian baik dalam materi maupun metode (Kunandar 2010:57). 
Penelitian terdahulu yang relevan dalam penelitian ini yakni Penelitian 
yang dilakukan oleh Afareez Abdul Razak P,hd dan Mohamad Johdi Salleh P,hd 
(2008) yang berjudul “The Role of Headmasters of Rural Schools in Attaining 
High UPSR Achievement, Malaysia Teachers Perspectives”Berdasarkan 
penelitian yang telah peneliti lakukan dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah 
merekadieksekusi peran mereka sangat baik dalam memberikan kontribusi bagi 
keberhasilan siswa dalam ujian UPSRmelalui koordinasi berbagai faktor bahkan 
dengan kurangnya sumber daya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
campuran, yang merupakan kombinasi dari kedua pendekatan kuantitatif dan 
kualitatif dan untuk mengumpulkan data melalui kuesioner dan wawancara. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hendra Cipta (2011) yang berjudul ”Peranan 
Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Pelaksanaan Tugas Guru di Sekolah Dasar 
Negeri 003 Benai Kecil Kecamatan Benai Kabupaten Kuantan Singingi”. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa peranan kepala sekolah dalam meningkatkan 
pelaksanaan tugas guru yang peneliti teliti di SD Negeri 003 Benai Kecil 
dikatakan kurang baik karena berada pada kisaran 00%-55% yakni 41,81%. 
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Tujuan dalam penelitian ini meliputi (1) untuk mendeskripsikan peranan 
kepala sekolah dalam mengoptimalkan profesionalisme guru di MI Ngaliyan. (2) 
untuk mendeskripsikan upaya kepala sekolah dalam mengoptimalkan 
profesionalisme guru di MI Ngaliyan. (3) untuk mendeskripsikan hambatan 
kepala sekolah dalam mengoptimalkan profesionalisme guru di MI Ngaliyan. (4) 
untuk mendeskripsikan solusi yang dilakukan kepala sekolah untuk mengatasi 
hambatan dalam mengoptimalkan profesionalisme guru di MI Ngaliyan. 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, Desain penelitian yang 
dilakukan peneliti yakni penelitian lapangan(Field research) Penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status gejala yang ada 
yaitu keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah dan 3 guru kelas di MI 
Ngaliyan. Tekhnik pengumpulan data menggunakan wawancara mendalam, 
observasi dan dokumentasi teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan model Miles dan Huberman, Sugiyono (2007: 91-99) 
menguraikan langkah–langkah analisis data sebagai berikut: (1) reduksi data 
(data reduction) data yang diperoleh kemudian diolah secara triangulasi 
kemudian dirangkum, dipilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal penting; (2) 
penyajian data (data display)Setelah data direduksi, penyajian data dilakukan 
dengan uraian, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya; (3) verifikasi 
data (conclusing drawing/verivication) verifikasi data diawal bersifat sementara 
yang akan mengalami perubahan jika terdapat bukti–bukti kuat yang mendukung 
pada tahap pengumpulan data berikutnya.Untuk menguji keabsahan  data 
penelitian ini menggunakan  menggunakan 2 triangulasi yakni triangulasi data 
dan triangulasi sumber. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Dalam seuatu sekolah kepala sekolah sangat berperan penting bagi mutu 
sekolah itu sendiri yang baimana kepala sekolah mampu menguasai dan 
menjalankan perannya dengan optimal. Pihak utama untuk memajukan sekolah 
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adalah kepala sekolah yang tanggap akan perannya yang harus dilaksanakan. 
dalam konteks pendidikan, kepala sekolah merupakan tokoh kunci bagi 
keberhasilan sebuah sekolah/madrasah. Peranan kepala sekolah dalam 
mengoptimalkan profesionalisme guru di MI Ngaliyan dilakukan sesuai dengan 
keadaan di MI Ngaliyan tersebut. Kepala sekolah merupakaan pemimpin 
komunitas sekolah yang paling bertanggung jawab mewujudkan cita-cita 
komunikasi tersebut kedepan. 
Euis dan Donni (2013:116-117) menyebutkan bahwa untuk mendorong 
visinya dalam mningkatkan kualitas tenaga kependidikan kepala sekolah harus 
mempunyai peran sebagai berikut: (1) kepala sekolah sebagai edukator; (2) 
kepala sekolah sebagai manajer; (3) kepala sekolah sebagai administrator; (4) 
kepala sekolah sebagai supervisor; (5) kepala sekolah sebagai leader; (6) kepala 
sekolah sebagai Inovator; (7) kepala sekolah sebagai motivator. 
Sesuai dengan teori dari Euis dan Donni bahwa kepala sekolah di MI 
Ngaliyan telah melaksanakan perannya diantaranya (1) edukator (pendidik) 
yakni dengan mengadakan pembinaan setiap kalinya atau secara isidentil sesuai 
kebutuhan; (2) manajer yakni memberdayakan seluruh sumber daya organisasi 
di sekolah; (3) administrator yakni mengelola administrasi keuangan dan 
kearsipan peserta didik maupun guru; (4) supervisor yakni kepala sekolah 
mengadakan pengawasan untuk meningkatkan kinerja guru; (5) leader yakni 
dengan memberikan petunjuk atau contoh dalam mengajar dan mengelola 
administrasi kelas; (6) inovator menjalin hubungan dengan lingkungan sekolah; 
(7) motivator yakni memotivasi para tenaga pendidik. 
Dalam dunia pendidikan perlu mengadakan pengawasan dan 
pengendalian guna mengevaluasi suatu kegiatan yang ada untuk meningkatkan 
atau mengoptimalkan suatu hal yang masih lemah. Hasil penelitian dari Gusti 
Rahayu (2013) kepala sekolah harus mampu membuat perencanaan 
pengorganisasian, pengendalian, dan pengawasan terkait dengan delapan standar 
nasional. Data yang telah didapat bahwa kepala sekolah telah melaksanakan 
pengawasan dan pengendalian guna meningkatkan kinerja guru di MI Ngaliyan. 
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Upaya untuk meningkatkan mutu pendidikan disekolah itu tidak lepas 
dari peran kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah tersebut. Kepala sekolah 
dituntut mampu berperan sebagai seorang pemimpin yang profesional. Data 
yang diperoleh melalui wawancara di MI Ngaliyan dapat diketahui bahwa peran 
kepala sekolah sangat penting bagi peningkatan mutu sekolah. Kepala sekolah 
berperan aktif melaksanakan upaya dan perannya untuk mengoptimalkan 
profesionalisme guru di MI Ngaliyan. Yakni dengan cara mengadakan 
pembinaan setiapkalinya, melakukan supervisi atau pengawasan, mengutamakan 
peran administrator, dan mengirimkan beberapa guru untuk melakukan dilkat, 
workshop ataupun pelatihan. 
Hasil penelitian dari Vera Pradina Putri (2014) kepala sekolah kepala 
sekolah rutin dalam melaksanakan pembinaan guru khususnya 
pembinaanmelalui supervisi, serta memfasilitasi guru untuk berpartisipasi aktif 
dalam KKG,seminar atau workshop, dan pendidikan dan pelatihan. 
Dari hasil wawancara di MI Ngaliyan sepadan dengan hasil penelitian 
dari Vera Pradina Putri (2014) bahwa upaya kepala sekolah di MI Ngaliyan 
dalam mengoptimalkan profesionalsime guru di MI Ngaliyan yankni dengan: (1) 
melakukan supervisi setiap kali pembelajaran dengan mengadakan pengawasan 
kedalam kelas-kelas; (2) mengadakan briefingsetiap senin untuk mengetahui 
permasalahan dikelas dan bagaimana kondisi setiap kelasnya; (3) mengadakan 
pembinaan setiap bulannya; (5) mengutaman peranan administator dalam setiap 
kegiatan; (6) mengirimkan beberapa guru untuk mengikuti diklat, workshop 
maupun pelatihan. 
Melihat hambatan yang telah ada mengenai sarana dan prasarana sekolah 
yang merupakan salah satu kendala yang sering dihadapi oleh dunia pendidikan. 
Kemampuan keuangan yang masih terbatas, salah kelola dalam bidang 
administrasi telah menyebabkan telah menyebabkan kondisi sekolah masih jauh 
dari memadai misalnya dari jumlah gedung yang rusak, ruang kelas yang 




Hambatan yang di temui kepala sekolah di MI Ngaliyan sepadan dengan 
kajian tersebut. Adapun hambatan yang di temui kepala sekolah di MI Ngaliyan: 
(1) tidak ada persamaan persepsi yang masing-masing guru memiliki karakter 
yang berbeda; (2) terbatasnya sarana dan prasarana; (3) terbatasnya ruangan. 
Kepala sekolah dapat melaksanakan tugas dengan baik apabila didasari 
oleh kemampuan dalam memimpin anggota, ketrampilan konseptual dan 
hubungan manusiawi, mampu berkomunikasi dengan guru maupun dengan 
pihak atasan, mampu menilai kinerja guru dan staf administrasi, kemampuan 
menganalisis masalah, mengambil keputusan secara cepat dan tepat. 
Kemampuan sebagaimana dimaksud merupakan wujud dari kompetensi yang 
harus dimiliki oleh kepala sekolah dalam menjalankan tugas ( Wahyudi 2010 : 
35) 
Hal tersebut dapat dijadikan bahan solusi dalam mengatasi hambatan 
yang dilakukan kepala sekolah dalam mengoptimalkan profesionalisme guru di 
MI Ngaliyan. Adapun diantaranya : (1) mengadakan rapat rutin setiap bulan atau 
pembinaan  setiap kalinya untuk menyelesaikan suatu permasalahan; (2) 
penggunaan sarana dan prasarana secara bergantian. Misalnya dalam 
penggunaan LCD atau proyektor; (3) pemanfaatan ruangan dengan sebaik 
baiknya, demi menunjang kebutuhan siswa dan kenyamanan bersama. Salah 
satunya menggunakan ruang guru untuk dijadikan dapur memasak menu makan 
siang siswa. 
4. Penutup 
Peranan kepala sekolah dalam mengoptimalkan profesionalisme guru di 
MI Ngaliyan yang sudah terlaksana. Kepalasekolah di MI 
Ngaliyanmenjalankanperannya meliputi (1) edukator (pendidik) yakni dengan 
mengadakan pembinaan setiap kalinya atau secara isidentil sesuai kebutuhan; (2) 
manajer yakni memberdayakan seluruh sumber daya organisasi di sekolah; (3) 
administrator yakni mengelola administrasi keuangan dan kearsipan peserta 
didik maupun guru; (4) supervisor yakni kepala sekolah mengadakan 
pengawasan untuk meningkatkan kinerja guru; (5) leader yakni dengan 
memberikan petunjuk atau contoh dalam mengajar dan mengelola administrasi 
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kelas; (6) inovator menjalin hubungan dengan lingkungan sekolah; (7) motivator 
yakni memotivasi para tenaga pendidik. 
Upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam mengoptimalkan 
profesionalisme guru di MI Ngaliyan yakni dengan pembinaan setiap kalinya, 
pertemuan individu atau rapat dengan komite dan guru-guru, menciptakan 
nuansa kebersamaan dengan bersikap ramah tamah terhadap siapapaun, 
mengadakan pengawasan setiap kalinya dengan melakukannya setiap 
pembelajaran dikelas, mengirimkan beberapa guru untuk mengikuti seminar, 
workshop, diklat maupun pelatihan, mengurus administrasi secara optimal, dan 
melakukan briefing setiap senin sebelum pembelajaran dimulai.  
Dalam menjalankan peranannya untuk mengoptimalkan profesionalisme 
guru kepala sekolah mengalami hambatan yang yakni perbedaan persepsi  yang 
masing-masing guru memiliki karakter yang berbeda, terbatasnya sarana 
prasarana, dan ruanganyang terbatas membuat kegiatan belajar kurang 
maksimal. 
Adapun solusi yang dilakukan kepala sekolah untuk mengatasi hambatan 
dalam mengoptimalkan profesionalisme guru di MI Ngaliyanyakni mengadakan 
rapat atau pembinaan  setiap kalinya untuk menyelesaikan suatu permasalahan, 
menggunakan sarana dan prasarana secara bergantian. Misalnya dalam 
penggunaan LCD atau proyektor, pemanfaatan ruangan dengan sebaik baiknya, 
demi menunjang kebutuhan siswa dan kenyamanan bersama. Salah satunya 
menggunakan ruang guru untuk dijadikan dapur memasak menu makan siang 
siswa 
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